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Abstrak

Pemberdayaan industry kecil dan menengah (IKM) melalui e-commerce
menjadi salah satu dari 10 prioritas nasional dalam dokumen Making
Indonesia 4.0. Program Pengembangan Produk Unggulan Daerah (PPPUD)
ini dilaksanakan dengan mitra IKM perajin kayu di desa Catakgayam,
Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang. Catak gayam merupakan desa
rintisan usaha mebel yang berbasis home industry. Keberlanjutan industry
rakyat menjadi tantangan besar di tengah kompetisi industri mebel nasional
dan internasional. Salah satu tantangan ialah mengembangkan produk kayu
kreatif yang memberikan nilai tambah yang tinggi. Tujuan program kegiatan
ialah mengembangkan kemampuan sumber daya manusia (SDM) IKM
untuk membuat produk baru berbahan kayu jati limbah. Metode intervensi
yang dipakai ialah pengembangan kemampuan SDM agar mereka
selanjutny asecara mandiri mampu mengembangkannya untuk
menghasilkan produk yang laku di pasar.   Metode ini mencakup kegiatan:
(1) mengidentifikasi kemampuan baru yang diinginkan, (2) mengadakan
workshop, (3) melakukan eksperimentasi, dan(4) membuat dan menjual
produk. Hasil kegiatan yaitu peningkatan kemampuan SDM dalam
penggunaan resin pada kayu limbah. Kegiatan memberikan implikasi yaitu
peningkatan penghasilan IKM dari hasil penjualan produk baru tersebut.
Simpulan dari program ini ialah pentingnya identifikasi kemampuan apa
yang memberikan nilai tambah bagi produk. Tanpa identifikasi, program
kurang memberikan manfaat nyata. Selanjutnya peran IKM sendiri untuk
mengembangkan kemampuannya melalui eksperimentasi menjadi kunci
keberhasilan.

Kata Kunci: mebel, kerajinankayu, resin, Jombang, PPPUD

PENDAHULUAN

Peta Jalan Revolusi Industri 4.0 yang dipaparkan dalam dokumen Making
Indonesia 4.0 menyebutkan 10 prioritas nasional yang salah satunya ialah
pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dengan membangun
platform e-commerce (Kemenperin, 2018).  Industri kerajinan kayu atau mebel
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merupakan industri yang banyak digerakkan oleh UMKM. Mebel dari kayu masih
merupakan produk menarik di pasar dunia dan persaingan antar produsen dan antar
negara sangat ketat. Terjadi persaingan di pasar internasional dengan basis persaingan
dari segi kualitas dengan produsen dari negara Italia dan Jerman, atau dari sisi harga
misal dari negara Polandia dan Vietnam (Han et al, 2009). Persaingan di pasar
internasional ini berpengaruh terhadap industri mebel Indonesia, yang termasuk dalam
industry padat karya.

Indonesia merupakan penghasil kayu yang besar di dunia dengan hutan kayu
yang sangat luas. Kabupaten Jombang merupakan salah satu daerah penghasil kayu dari
Perum Perhutani Divisi Regional Jawa Timur. Di Jombang, desa Catak gayam
merupakan penghasil mebel kayu terbesar dalam bentuk industry kecil (Wikipedia,
2019). Mata pencaharian di bidang perajin kayu/mebel ini tersebar sampai ke wilayah di
sekitar desa. Tantangan terbesar dari industry kecil dan menengah (IKM) ini ialah
persaingan produk dengan sesame IKM, perusahaan besar, serta produsen internasional.
Salah satu solusi bisnis ialah inovasi produk untuk menghasilkan produk yang baru dan
kreatif.

Untuk membuat desain produk baru, factor bahan baku kayu sangat berperan.
Adanya kelangkaan dan naiknya harga bahan baku kayu jati membuat IKM perajin kayu
mengalami penurunan produktivitas. Eskak (2013) mengusulkan 12 cara alternative
untuk menanggulangi haltersebut, di mana salah satunya ialah pemanfaatan limbah kayu
jati.

Artikel ini memaparkan program pemberdayaan masyarakat dalam Program
Pengembangan Produk Unggulan Daerah (PPPUD) pada IKM perajin kayu di desa
Catakgayam seperti disebutkan di atas.  Tantangan yang dihadapi IKM tersebut ialah
membuat produk yang memberikan nilai tambah lebih tinggi, dengan memanfatkan
kayu jati limbah. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini ialah mengembangkan
kemampuan sumber daya manusia (SDM) mitra IKM dalam mengunakan resin untuk
meningkatkan nilai produk limbah kayu.

METODEPELAKSANAAN

Metode intervensi yang dipakai ialah pengembangan kemampuan SDM dari
IKM agar bisa mereka secara mandiri mengembangkan kemampuan tersebut sehingga
menghasilkan produk yang laku dijual di pasar.   Metode ini dilaksanakan dengan 4
langkah yang dipaparkan dalamTabel 1.

Tabel 1. Langkah-langkah program

No Kegiatan Mekanisme

1 Mengidentifikasi kebutuhan
kemampuan baru

Mencari informasi produk baru
Diskusi dengan mitra IKM

2 Melaksanakan workshop Eksperimentasi materi workshop yaitu resin
Workshop dengan instruktur berpengalaman

3 Ekperimentasi IKM melakukan eksperimentasi
4 Membuat produk dan menjualnya IKM membuat produk yang layak jual
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan empat kegiatan tersebut dipaparkan berikut ini.

(i) Identifikasi kebutuhan

Identifikasi peluang produk baru diawali dengan mengkaji produk yang telah
dibuat dari bahan baku kayu jati limbah. Salah satu keunggulan IKM mitra ialah produk
kayu kreatif yang dibentuk dari potongan kayu, seperti terlihat pada Gambar 1 berikut.
Produk di sebelah kiri dalam Gambar 1menunjukkan mosaik dari potongan-potongan
dahan. Produk sebelah kanan menunjukkan potongan-potongan kayu yang disusun.
Produk-produk ini memanfaatkan keindahan alami kayu.

Gambar 1. Produk mitra IKM

Bersama dengan mitra IKM, dilakukan identifikasi tentang produk baru yang
memiliki peluang pasar yang baik. Berdasarkan kajian perkembangan produksi produk
kayu kreatif didapatkan bahwa penggunaan resin dalam produk kayu belum banyak di
pasaran. Produk dengan resin ini mempunyai nilai jual yang tinggi.  Terbatasnya produk
tersebut di pasar, bisa dikaitkan dengan terbatasnya kemampuan untuk menggunakan
resin.

(ii) Mengadakan workshop

Di pasar ada dua jenis resin yaitu resin polyester dan resin epoxy. Situs
kerajinankreatif.com (2017) memaparkan perbandingan kedua jenis tersebut. Resin
epoxy mempunyai keunggulan di antaranya dalam hal kejernihan, kekuatan, dan
kepraktisan. Keunggulan resin polyester ialah pada harganya yang jauh lebih murah
dibandingkan resin epoxy, sehingga resin ini banyak dipakai.

Narasumber (instruktor) ialah seorang praktisi dan perajin craft, dibantu oleh
teknisi dari Lab Teaching Industry serta seorang akademisi di bidang desain produk.
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Dengan demikian pelatihan memberikan pengetahuan, wawasan, dan ketrampilan
terkait membuat produk kayu kreatif dengan menggunakan resin. Workshop
inimenggunakan resin polyester. Peserta ialah dari IKM mitra dan dariIKM lain yang
tergabung dalam kelompok perajin.

Gambar2. Peserta workshop

Gambar3. Produk dibuat saat workshop

(iii) IKM melakukan eksperimentasi mandiri
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IKM telah mengadakan eksperimentasi secara mandiri untuk meningkatkan
kemampuannya. Eksperimentasi ini dilakukan khususnya untuk mendapatkan
pencampuran warna yang diinginkan, dan proses penyiapan kayu agar resin bisa
melekat atau mengisi ruang-ruang kayu secara penuh tanpa ada celah. Hasil
eksperimentasi telah dikomunikasikan dengan pihak perguruan tinggi.

Gambar4. Hasil eksperimentasi mandiri

(iv) Membuat produk dan menjualnya

IKM telah berhasil membuat produk yang cukup bagus dan telah dijual. Produk
yang relative besar ialah meja. Berikut contoh produknya. Produk ini telah dijual
dengan harga yang relative tinggi.

Gambar5. Contoh produk terjual

KESIMPULAN

Program pemberdayaan masyarakat melalui Program Pengembangan Produk
Unggulan Daerah (PPPUD) ini, dengan salah satu kegiatannya, telah berhasil
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dari mitra IKM. Keberhasilan ini bisa
disimpulkan terkait dengan proses pengembangan kompetensi yang telah dilakukan,
yang dimulai dengan identifikasi kemampuan yang diperlukan untuk membuat produk
bernilai jual tinggi. Workshop dengan instruktur dan fasilitas yang baik telah berperan
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juga yang membuat IKM mampu melakukan ekperimentasi meningkatkan
kemampuannya. Produk hasil dari kemampuan baru telah berhasil dikomersialkan dan
mempunyai nilai tambah yang tinggi (Bambang dkk, 2018). Produk baru seperti ini
menunjukkan munculnya karya dari suatu incremental innovation dari industry kecil
perajin kayu (Kusumawardhani&McCarthy, 2013). Langkah selanjutnya ialah
meningkatkan kemampuan tersebut dan terlebih kemampuan pemasaran sehingga
mampu mengangkat produk IKM unggulan daerah.
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